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ABSTRACT

To support the quality of education in Indonesia, the Independent Curriculum concept is implemented
through the Pancasila student profile. The Strengthening Pancasila Student Profile Project is present
as an effort to develop the character of students' Pancasila student profiles. Through this project,
students are invited to observe the surrounding environment in order to find solutions to various
existing problems. This research aims to determine the implementation of the Strengthening
Pancasila Student Profile (P5) Project activities at MIN 1 East Kutai and its impact on students. This
research uses a qualitative approach. Qualitative research methods are used as a study of natural
object conditions. The approach used by researchers in the research is a qualitative descriptive
approach. Data was collected through observation and interviews with one of the teachers at MIN 1
East Kutai. Through observations and interviews, field notes are produced which researchers use as a
consistent data source and support research findings. In implementing the independent curriculum,
students create or implement projects. Implementation of P5 activities is one of the independent
curriculum project activities. Activities carried out at MIN 1 East Kutai with the theme of Local Wisdom
"Food and Batik Typical of Kutai" resulted in P5 activity projects in the form of 1) making Kutai serabi, 2)
making typical Kutai pulut rice, 3) making typical Kutai tamarind vegetables, 4) making typical Kutai
batik. The result of this research contributes to understanding the importance of implementing the
Independent Curriculum and integrating the six Pancasila Student Profiles in learning. This research
also provides guidance for educational institutions in integrating the Pancasila Student Profiles in
learning and optimizing the implementation of the Independent Curriculum. Thus, this research
provides an overview of the importance of thorough preparation in planning P5 activities in order to
form a Pancasila Student Profile that is in accordance with the objectives set by the Ministry of
Education and Culture, Research and Technology.

KEYWORDS : independent curriculum; teacher preparation; local wisdom; project for strengthening
pancasila student profiles

ABSTRAK

Untuk mendukung kualitas pendidikan di Indonesia, konsep Kurikulum Merdeka diterapkan melalui
profil pelajar Pancasila. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila hadir sebagai salah satu upaya
dalam mengembangkan karakter profil pelajar Pancasila peserta didik. Melalui proyek ini, peserta
didik diajak untuk mengamati lingkungan di sekitarnya dalam rangka menemukan solusi terhadap
berbagai permasalahan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di MIN 1 Kutai Timur dan dampaknya kepada peserta
didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif digunakan
sebagai suatu pembelajaran pada keadaan objek yang alamiah. Pendekatan yang digunakan peneliti
dalam penelitian adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Data-data dikumpulkan melaui observasi
dan wawancara dengan salah satu guru di MIN 1 Kutai Timur. Melalui obsevasi dan wawancara
menghasilkan catatan lapangan yang digunakan peneliti sebagai sumber data yang konsisten dan
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mendukung temuan penelitian. Dalam penerapan kurikulum merdeka, peserta didik membuat atau
mengimplementasikan projek. Pelaksanaan kegiatan P5 merupakan salah satu kegiatan projek
kurikulum merdeka. Kegiatan yang dilaksanakan di MIN 1 Kutai Timur bertema Kearifan Lokal
“Makanan dan Batik Khas Kutai” menghasilkan projek kegiatan P5 berupa 1) membuat serabi Kutai,
2) membuat nasi pulut khas Kutai, 3) membuat sayur asem khas Kutai, 4) membuat batik khas Kutai.
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang pentingnya implementasi
Kurikulum Merdeka dan integrasi keenam Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran.Penelitian ini
juga memberikan panduan bagi lembaga pendidikan dalam mengintegrasikan profil Pelajar
Pancasila dalam pembelajaran dan mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan gambaran tentang pentingnya persiapan yang matang dalam
merencanakan kegiatan P5 agar dapat membentuk Profil Pelajar Pancasila yang sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan oleh Kemendikbud Ristek.

KATA KUNCI : kurikulum merdeka; persiapan guru; kearifan lokal; proyek penguatan profil pelajar

pancasila.

PENDAHULUAN

Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila hadir sebagai salah satu upaya
untuk mengembangkan karakter profil pelajar
Pancasila pada peserta didik. Melalui projek
ini, peserta didik diajak untuk mengamati
lingkungan di sekitarnya dalam rangka
menemukan solusi terhadap berbagai
permasalahan yang ada (1). Profil Pelajar
Pancasila adalah upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia yaitu dengan
fokus pada pembentukan karakter, dan
kemampuan dalam kehidupan sehari-hari
siswa melalui budaya sekolah, pembelajaran
intra dan ekstrakurikuler, dan budaya kerja.
Profil pelajar Pancasila dapat diterapkan
melalui budaya sekolah, pembelajaran
intrakulikuler, kegiatan kokulikuler, dan
ekstrakulikuler. Semua kegiatan ini berfokus
pada pembentukan karakter dan
kemampuan yang dibangun setiap siswa
dalam kehidupan sehari-hari mereka (2).

Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila hadir untuk memberikan
kesempatan kepada pelajar, belajar dalam
situasi yang menyenangkan, tidak terpaku,
mempunyai struktur pembelajaran yang

fleksibel, kegiatan pembelajaran lebih
interaktif, dan juga berhubungan langsung
dengan lingkungan sekitar untuk
memantapkan berbagai keterampilan yang
harus dimiliki seorang siswa dalam profil
pelajar Pancasila(1).

Pembangunan sumber daya manusia
merupakan bagian dari visi Indonesia ke
depan. Pengembangan sumber daya
manusia salah satunya dapat melalui
pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan
mempunyai peranan tersendiri dalam
membentuk pengetahuan, keterampilan dan
karakter, pengajaran dilakukan melalui
kurikulum. Kurikulum inilah yang berperan
sebagaijantungnya pendidikan(3).

Kurikulum, menurut Murray Print
didefinisikan sebagai pembelajaran yang
direncanakan dan diberikan langsung
kepada siswa oleh institusi pendidikan.
Menurutnya, kurikulum adalah perangkat
atau sistem yang merencanakan dan
mengatur bahan pembelajaran sehingga
siswa dapat memanfaatkannya saat
diterapkan (4). Kurikulum dipengaruhi oleh
era, generasi, dan sektor. Globalisasi
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menyebabkan ketiga hal ini berubah dari
waktu ke waktu. Perubahan inilah yang
memicu penyesuaian dan penyesuaian
dalam kurikulum, yang berdampak pada
perkembangan kurikulum. Dua kategori
produk akhir dari perkembangan kurikulum
adalah “kurikulum baru” dan “kurikulum
perbaikan”, yang masing-masing memiliki
karakteristik unik (5).

Kurikulum di Indonesia saat ini sudah
sering mengalami perubahan. Sejak
Indonesia merdeka sampai saat ini,
kurikulum sudah mengalami perubahan
sebanyak 11 kali. Mulai dari kurikulum 1947
yang disebut “Rencana Pelajaran 1947
hingga saat ini yang terbaru yaitu “Kurikulum
Merdeka”. Setelah pandemi COVID-19,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek)
mengeluarkan kebijakan untuk me-
ngembangkan kurikulum merdeka untuk
memulakan kembali pendidikan ”(6).

Pendidikan di Indonesia menjadi bahan
evaluasi bagi lembaga terkait agar mereka
dapat menemukan solusi untuk masalah
pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka
memberikan pendidik kebebasan untuk
mengatur materi dan memastikan bahwa
semua siswa dididik dengan cara yang sama.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, menumbuhkan
karakter siswa yang mandiri, dan mengurangi
kesenjangan akademik. Untuk meningkatkan
pencapaian profil pelajar Pancasila, proyek
dikembangkan berdasarkan tema tertentu
yang ditetapkan oleh pemerintah. Ini tidak
bertujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, jadi tidak terikat pada
materi mata pelajaran apa pun(7).

Pengertian Kurikulum Merdeka sendiri

merupakan Kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam dimana konten
akan lebih optimal agar peserta didik memiliki
cukup waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi. Pada Kurikulum
Merdeka guru memiliki keleluasaan untuk
memilih berbagai perangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik(8).

Salah satu semangat dalam Kurikulum
Merdeka ialah penyelenggaran pembelajar-
an yang inklusif. Inklusif artinya satuan
pendidikan yang mampu menyelenggarakan
iklim pembelajaran yang menerima dan
menghargai perbedaan, baik perbedaan
sosial, budaya, agama, dan suku bangsa.
Pembelajaran yang menerima bagaimana-
pun fisik, agama, dan identitas para peserta
didiknya. Kurikulum terdiri dari kegiatan
intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar
Pancasila, dan ekstrakurikuler(9).

Kurikulum Merdeka Belajar lebih
sederhana dan mendalam, dengan
penekanan yang lebih besar pada materi
yang paling penting, yang memungkinkan
siswa untuk belajar lebih mendalam dan tidak
terburu-buru. Guru dapat mengajar sesuai
dengan tahap perkembangan dan capaian
peserta didik. Selain itu, sekolah memiliki
kewenangan untuk membuat kurikulum yang
sesuai dengan satuan pendidikan dan
peserta didik (10).

Berdasarkan latar belakang, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana proses berjalannya kegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam pengenalan Kearifan Lokal kepada
siswa SD/MI. Peneliti mengambil tema
tentang kegiatan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila yang ada di MIN 1 Kutai
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Timur ini karena kegiatan P5 ini dapat
meningkatkan kepercayaan diri, potensi diri,
dan bakat siswa, kegiatan ini juga dapat
membantu menemukan bakat spesifik siswa.
Dalam prosesnya, guru berfungsi sebagai
fasiliatator dan kegiatan ini menghasilkan
proses pembelajaran yang lebih aktif di mana
siswa dapat berbicara dengan teman
sebayanya tentang jadwal proyek yang akan
mereka buat (11).

Berdasaran penelitian artikel yang
pertama berjudul Analisis Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar terhadap
Pemahaman P5 bagi Siswa Sekolah Dasar
hasilnya adalah ditemukan adanya dampak
positif dari pengimplementasian kurikulum
merdeka belajar terhadap pemahaman P5
siswa. Langkah startegis terdekat dalam
penerapan implementasi kurikulum ini adalah
membangun kelompok percepatan
implementasi untuk memberikan
pendampingan pada siswa dan guru yang
mempunyai hambatan dalam menerapkan
kegiatan pembelajaran(11).

Penelitian artikel yang kedua berjudul
Implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum
Merdeka di SD Nasima Kota Semarang
menghasilkan projek kegiatan P5 berupa 1)
pembuatan mind mapping dan diskusi
tentang wayang dengan pengembangan
sendiri berdasarkan materi yang disajikan
wali kelas; 2) presentasi mind mapping di
aula sekolah dan dilombakan; 3) pementasan
wayang orang oleh peserta didik di aula
sekolah dengan lakon “Gatotkaca lahir” (12).

Penelitian artikel yang ketiga berjudul
Analisis Pemahaman Guru dalam
Implementasi Program Merdeka Belajar di
Sekolah Dasar hasilnya menunjukan bahwa

tingkat pemahaman guru sekolah dasar di
kabupaten Bandung terhadap konsep-
konsep program merdeka belajar dan
implementasinya masih tergolong rendah.
Namun, terdapat dampak positif dengan
pemberlakuan program merdeka belajar, di
antaranya adanya keleluasaan guru dan
sekolah untuk membuat kurikulum sendiri
yang disesuaikan dengan keadaan siswa,
sekolah, dan lingkungan(13).

Berdasaran ketiga penelitian artikel di
atas, maka letak perbedaannya yaitu
penelitian kami lebih terfokus pada Kearifan
lokal.Adapun peneliti mengambil tema
tersebut dikarenakan belakangan ini masih
banyak generasi muda yang kurang
memahami tentang Nilai-nilai Kearifan Lokal
khas Kutai. Setidaknya sebagai warga
masyarakat Kutai, generasi muda ini
dianjurkan memiliki pengetahuan tentang
ragam budaya wilayah yang mereka tempati
saat ini. Generasi muda saat ini perlu
ditanamkan nilai-nilai kearifan lokal sejak
dini, agar penanaman nilai kearifan lokal
pada masa mendatang dapat diprediksi akan
relatif damai dan penghargaan antar sesama
dapat terwujud(14).

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan
penelitian ini yaitu untuk memperkenalkan
Budaya yang ada di Kutai kepada generasi
muda, hal ini dikarenakan masih banyak
generasi muda yang belum tahu sama sekali
tentang Budaya maupun Kearifan Lokal yang
ada di tempat mereka. Agar eksistensi
budaya tetap kokoh maka rasa cinta terhadap
budaya lokal khususnya daerah mereka
harus ditanamkan pada generasi penerus
bangsa. Salah satu metode yang
diperkenalkan di sekolah adalah penerapan
nilai-nilai kearifan budaya lokal dalam proses
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pembelajaran(14). Dengan berjalannya
kegiatan tersebut, diharapkan kepada siswa-
siswi yang ada di MIN 1 atau generasi muda
lainnya yang ada di Kutai Timur mulai
mengetahui satu persatu tentang budaya
yang ada di Kutai tempat mereka tinggali.

Penerapan kegiatan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam Kurikulum Merdeka sangat penting
guna untuk mengangkat budaya lokal dalam
membentuk karakter budaya siswa,
kurikulum merdeka ini dimasukkan ke dalam
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) (15). Kemendikbud Ristek 2021
menyatakan bahwa, “Profil Pelajar Pancasila
digunakan sebagai upaya untuk
meningkatkan pendidikan karakter dan
diterapkan kepada siswa di dalam dan di luar
kelas. Salah satu cara untuk membangun
karakter siswa adalah dengan menciptakan
dan menerapkan budaya sekolah yang baik
didepan siswa”(15).

Kurikulum Merdeka memiliki kerangka
dan karakteristik tertentu, salah satunya
adalah program Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila, atau P5. P5 diterapkan
melalui pendekatan pembelajaran berbasis
proyek dalam pembelajaran lintas disiplin
ilmu agar siswa dapat memperhatikan dan
menyelesaikan masalah yang muncul di
lingkungan mereka. Dalam hal ini, Proyek P5
bertujuan untuk meningkatkan profil siswa
yang memiliki karakter yang tangguh yang
didasarkan pada nilai-nilai Pancasila. Ini
dicapai melalui berbagai kegiatan dan
strategi, seperti menerapkan prinsip-prinsip
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
mereka, membangun budaya yang
mendukung keragaman dan toleransi, dan

berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan

pengabdian kepada masyarakat(16).

P5 adalah program unggulan di dalam
Kurikulum Merdeka. P5 hadir untuk
memperkuat karakter profil siswa Pancasila
pada setiap siswa melalui pembelajaran
berbasis proyek. P5 hadir ketika para praktisi
dan pendidik menyadari bahwa proses
pendidikan harus berhubungan erat dengan
kehidupan sehari-hari(17).

Projek penguatan profil pelajar
Pancasila, sebagai salah satu sarana
pencapaian profil pelajar Pancasila
memberikan kesempatan kepada pelajar
untuk “mengalami ilmu” sebagai proses
pembentukan karakter, serta kesempatan
untuk belajar tentang lingkungan sekitar.
Dalam kegiatan ini, peserta didik memiliki
kesempatan untuk mempelajari tema-tema
atau isu penting seperti perubahan iklim, anti
radikalisme, kesehatan mental, budaya,
wirausaha, teknologi, dan kehidupan
berdemokrasi sehingga peserta didik dapat
melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-
isu tersebut sesuai dengan tahapan belajar
dan kebutuhannya(17).

Penerapan Kurikulum merdeka sudah
dilaksanakan hampir di semua sekolah,
adapun yang belum menerapkan Kurikulum
Merdeka dikarenakan harus menyesuaikan
dengan kondisi sekolah dan kemampuan
guru sekolah tersebut. Saat ini di MIN 1 Kutai
Timur juga sudah menerapkan Kurikulum
Merdeka sejak tahun 2022. Kelas yang
pertama menggunakan Kurikulum Merdeka
yaitu kelas 1 dan 4, dan sekarang sudah
bertambah menjadi kelas 1,2,4, dan 5.
Pelajaran yang menggunakan Kurikulum
Merdeka ini berjalan dengan baik dan lebih
disukai oleh siswa karena setelah diberikan
materi siswa juga dapat mempraktikkan
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materi yang telah mereka dapatkan
sebelumnya.

Materi yang digunakan dalam kegiatan
PS5 di kelas 1 yaitu “Pengenalan Tentang
Makanan Khas Daerah” yang membahas
tentang sejarah asal-usul makanan khas
daerah dan nilai-nilai budaya tradisi yang
terkandung dalam makanan tersebut.
Adapun media yang digunakan yaitu alat
untuk memasak dan bahan-bahan utama
yang digunakan dalam makanan khas
daerah.

Untuk materi yang digunakan pada
kegiatan P5 di kelas 4 yaitu “Sejarah Batik”,
pembahasan pada materi ini yaitu asal-usul
batik khas daerah dan peran batik dalam
warisan budaya dan seni rupa daerah.
Adapun media yang digunakan yaitu jenis
kain yang bisa digunakan untuk membuat
batik, alat-alat dan bahan kimia yang
digunakan dalam proses pewarnaan batik.

Sebelum menetapkan tim kegiatan P5,
persiapan lain yang dilakukan adalah
melakukan koordinasi untuk memilih tema P5
yang tepat dengan keadaan dan kebutuhan
peserta didik, hal ini diperkuat oleh penelitian
(18). Guru memilih tema tentang Kearifan
Lokal di Kutai Timur yaitu Makanan Khas
Kutai dan Batik Khas Kutai. Guru memilih
tema tersebut untuk menambah pengetahu-
an siswa tentang hal-hal yang berkaitan
dengan Kutai termasuk makanan khas dan
batiknya.

Karena itu, kearifan lokal sangat tepat
untuk diterapkan di sekolah, khususnya di
sekolah dasar, karena sekolah dasar adalah
tempat pertama di mana siswa memperoleh
pengetahuan yang akan mereka gunakan
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan
mereka di kemudian hari ke tingkat yang jauh

lebih tinggi. Dengan pembelajaran yang
didasarkan pada kearifan lokal yang juga
berguna untuk meningkatkan pengetahuan
siswa sebagai bekal untuk menghadapi
masalah kehidupan yang muncul di luar
sekolah(14).

Dengan melaksanakan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini
memiliki banyak manfaat salah satunya yaitu
memungkinkan guru dapat mendukung
siswa untuk mengembangkan potensi
mereka berdasarkan profil pelajar pancasila.
Dan manfaat bagi siswa proyek P5 ini
termasuk membangun karakter, menjadi
individu yang aktif, mengembangkan
keterampilan, sikap, dan pengetahuan, yang
tentunya akan membantu mereka menjadi
pribadi yang lebih bertanggung jawab dan
lebih menghargai proses(19).

Penerapan P5 (Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila) yang bertema
Kearifan Lokal ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang
keberagaman budaya, membangun rasa
kebangsaan, dan mengembangkan
keterampilan sosial. Dengan adanya
penerapan ini juga membantu siswa
mengidentifikasi dan memahami beragam
budaya yang ada di sekitar mereka, dan juga
karena penerapan ini siswa dapat
menunjukkan rasa bangga terhadap
keberagaman budaya sebagai bagian dari
kebangsaan mereka.

Penerapan ini melibatkan orang tua
dalam kegiatan yang berfokus pada
pengenalan budaya dan mendorong
kerjasama untuk memberikan pengalaman
budaya yang lebih luas. Kegiatan ini juga
mengembangkan metode evaluasi yang

mencakup pemahaman siswa tentang
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budaya dan tingkat partisipasi mereka dalam
kegiatan terkait, dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyajikan
hasil pembelajaran mereka dengan cara
yang kreatif dan juga mendorong siswa untuk
menciptakan karya seni atau proyek yang
merefleksikan keanekaragaman budaya.
Penerapan P5 yang terfokus pada pe-
ngenalan budaya di MIN 1 Kutai Timur ini
dapat memberikan dasar yang kuat bagi
pemahaman dan penghargaan siswa
terhadap keanekaragaman budaya dalam
masyarakat sekitar mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi kegiatan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di
MIN 1 Kutai Timur dan dampaknya kepada
peserta didik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode penelitian
kualitatif digunakan sebagai suatu
pembelajaran pada keadaan objek yang
alamiah. Pendekatan yang digunakan
peneliti dalam penelitian adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, menjelaskan bahwa
proses penelitian menghasilkan data
deskriptif tentang subjek penelitian dalam
bentuk tertulis dan lisan (6). Informan yang
penelitiwawancara adalah salah satu guru di
MIN 1 Kutai Timur yaitu Ibu Nur Adawiyah,
S.Pd. selaku Guru Wali Kelas 1 D, informan
juga sudah memberikan izin untuk
mencantumkan namanya dalam artikel ini.

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif dimana pada
metode ini dilakukan pengamatan terlebih
dahulu sebelum adanya wawancara dan
observasi secara langsung di lapangan,
metode ini dianggap cocok untuk mengetahui

bagaimana progresif kegiatan atau tahap-
tahap pembelajaran P5 terhadap siswa baik
itu secara formal maupun non formal(20).

Teknik wawancara yang digunakan
yaitu wawancara semi-terstruktur. Wawan-
cara ini melibatkan penggunaan panduan
yang mencakup sejumlah pertanyaan
terstruktur, tetapi juga memberikan kebebas-
an pada peneliti untuk mengeksplorasi topik
dengan pertanyaan tambahan. Hal ini
memberikan fleksibilitas untuk menanggapi
respons dan men-dapatkan wawasan yang
lebih mendalam. Instrumen penelitian ini juga
mencakup cara untuk merekam pertanyaan
selama atau setelah wawancara, membantu
peneliti untuk merefleksikan konteks dan
atmosfer wawancara.

Peneliti juga menggunakan pen-
dekatan kualitatif dengan studi literatur, yang
merupakan serangkaian tindakan yang
berkaitan dengan pengumpulan data
pustaka, membaca, mencatat, dan meng-
gabungkan data yang telah di-kumpulkan.
Oleh karena itu, studi literatur merupakan
serangkaian tindakan yang berkaitan dengan
pengumpulan data pustaka, membaca,
mencatat, dan mengolah materi penelitian
(16).

Penelitian kualitatif memerlukan
pengenalan terhadap tahapan yang dilalui
proses penelitian. Lapisan ini dirancang
secara sistematis untuk menangkap data
yang bermakna (Santoso et al., 2024). Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumen yang diper-
timbangkan dalam penelitian ini adalah:
Sumber informasi utama bagi peneliti adalah
guru kelas satu, dan siswa kelas satu (20).
Melalui obsevasi dan wawancara

menghasilkan catatan lapangan yang
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digunakan peneliti sebagai sumber data yang
konsisten dan mendukung temuan
penelitian. Kegiatan yang dilaksanakan di
MIN 1 Kutai Timur bertema Kearifan Lokal
“‘Makanan dan Batik Khas Kutai” meng-
hasilkan projek kegiatan P5 berupa 1)
membuat serabi Kutai, 2) membuat nasi pulut
khas Kutai, 3) membuat sayur asem khas
Kutai, 4) membuat batik khas Kutai.Penelitian
ini memberikan panduan bagi lembaga
pendidikan dalam mengintegrasikan profil
Pelajar Pancasila dalam pembelajaran dan
mengoptimalkan implementasi Kurikulum
Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan gambaran tentang pentingnya
persiapan yang matang dalam merencana-
kan kegiatan P5 agar dapat membentuk Profil
Pelajar Pancasila yang sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan oleh Kemendikbud Ristek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan P5 atau juga bisa disebut
“Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila”
ini memang dijadikan sebagai ruang untuk
peserta didik untuk dapat menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam sebuah kegiatan
khusus. Lembaga Pendidikan dibebaskan
untuk merancang tentang kegiatan P5
dengan mengacu pada Tema yang telah
disediakan oleh Kemendikbud Ristek.
Kegiatan P5 sebagai upaya membentuk profil
Pelajar Pancasila sangat ditentukan oleh
kesiapan guru di Lembaga Pendidikan. Guru
sebagai perancang pembelajaran memiliki
andil besar dalam menentukan kegiatan apa
yang tepat untuk dijadikan sebagai proyek
berdasar pada tema yang akan diberikan
kepada peserta didik(18).

Guru memiliki kebebasan untuk

memilih berbagai tema pada kegiatan Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Belum
lama ini di MIN 1 Kutai Timur melaksanakan
kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Dengan berjalannya kegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini,
siswa-siswi yang ada di MIN 1 Kutai Timur
mulai mengetahui satu persatu tentang
budaya yang ada di Kutai tempat mereka
tinggali.

Berdasarkan hasil penelitian secara
observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang dilakukan di MIN 1 Kutai Timur bersama
guru wali kelas 1, telah mengimplementasi-
kan keragaman khas Kutai salah satunya
makanan khas Kutai yang dilaksanakan di
lingkungan sekolah dengan baik. Menurut
salah satu guru di MIN 1 Kutai Timur yaitu Ibu
Nur Adawiyah, S.Pd. bahwa: “Kurikulum
Merdeka lebih mudah dan efektif dibanding-
kan dengan Kurikulum sebelumnya yaitu
Kurikulum K13, karena pada Kurikulum K13
lebih banyak menjelaskan materi pem-
belajaran dan kurangnya praktik. Sedangkan
pada Kurikulum Merdeka guru dapat
mempraktikkan materi yang sudah
disampaikan kepada siswa, sehingga
mereka dapat dengan mudah memahami
materitersebut.”

Adapun menurut salah satu guru di MIN
1 Kutai Timur yaitu Ibu Nur Adawiyah, S.Pd.
tentang kearifan lokal, bahwa: “Berjalannya
kegiatan P5 ini sangat membantu anak-anak,
terutama karena kegiatan ini bertema tentang
kearifan lokal yang mana anak-anak kelas
satu masih belum kenal dengan budaya lokal
yang mereka tempati. Walaupun kegiatan ini
hanya berjalan selama 4 hari anak-anak
sudah mampu menghafal dan mengenal
kearifan lokal yang ada di Kutai.”

Kearifan lokal lainnya yang diper-
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kenalkan ke murid selain Makanan Khas
yaitu Batik Khas Kutai. Kegiatan ini
berlangsung selama 8 hari di Galery Juwita
Kabo, yang berlokasi di JI. Kabo Jaya Kec.
Sangatta Utara Kab. Kutai Timur. Murid yang
melaksanakan kegiatan ini yaitu murid yang
berada di kelas 4 dan 5, mereka turut
berperan langsung dalam kegiatan membatik
ini di lokasi bersama dengan wali kelas
mereka.

Selama kegiatan berlangsung murid di
ajarkan untuk membuat pola motif batik lalu
menggunakan canting untuk mewarnai pola
yang sudah dibuat tadi, lalu menutup kain
dengan malam, kemudian proses pewarnaan
pada kain dan memasak kain tersebut, lalu
yang terakhir mereka mencuci dan menjemur
kain hingga kering. Setelah kain kering maka
motif batik yang digambar tadi sudah terlihat
lebih bagus dan jelas. Murid-murid yang
mengikuti kegiatan ini sangat senang karena
mereka bisa belajar di luar lokasi sekolah,
mereka juga senang bisa mempunyai
pengalaman baru yaitu membuat batik
sendiri.

Selain itu guru-guru yang ada di MIN 1
Kutai Timur ini sudah banyak yang
menggunakan baju Batik Khas Kutai
semenjak diperkenalkannya Batik ini ke
siswa-siswi yang ada di sekolah, agar
mereka tahu dan terbiasa untuk melihat Batik
Khas Kutai tersebut. Karena Batik adalah
budaya adiluhung bangsa Indonesia dan
sudah melekat seperti identitas dan jati diri
bangsa.

Kegiatan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) tersebut dilaksanakan
kurang lebih 2 minggu yang diawali dengan
pelatihan guru selama 4 hari, pengenalan
dan pemahaman kepada siswa tentang

Makanan Khas Kutai dan Batik Khas Kutai
selama 7 hari, dan praktik memasak
dilaksanakan selama 3 hari. Di sini siswa di
perkenalkan dan diberikan pemahaman
tentang cara dan apa yang dibutuhkan dalam
pembuatan Makanan Khas Kutai. Dengan
adanya pengenalan dan pemahaman
tentang kegiatan tersebut diharapkan siswa
mampu memahami tentang kearifan lokal
yang ada di daerah mereka tempati.
Tahapan kegiatan Penerapan P5
dengan tema Kearifan Lokal di MIN 1 Kutai
Timur adalah :
1) Penyampaian materi dan penyusunan
program P5.
2)Praktik P5 yaitu pembuatan serabi
khas Kutai, pembuatan nasi pulut
khas Kutai, pembuatan sayur asem

khas Kutai, dan pembuatan batik khas
Kutai.

&3 J Z e

Gambar 1. Penyampaian materi dan
penyusunan program P5

Gambar 3. Pembuatan nasi pulut
khas Kutai
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Gambar 4. Pembuatan sayur asem
khas Kutai

Gambar 5. Pembuatan batik khas Kutai

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan P5 merupakan
salah satu kegiatan projek kurikulum
merdeka. Kegiatan yang dilaksanakan di MIN
1 Kutai Timur bertema Kearifan Lokal
“‘Makanan dan Batik Khas Kutai” meng-
hasilkan projek kegiatan P5 berupa: 1)
membuat serabi Kutai, 2) membuat nasi pulut
khas Kutai, 3) membuat sayur asem khas
Kutai, 4) membuat batik khas Kutai.
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pemahaman tentang pentingnya
implementasi Kurikulum Merdeka dan
integrasi keenam Profil Pelajar Pancasila
dalam pembelajaran. Penelitian ini juga
memberikan panduan bagi lembaga
pendidikan dalam mengintegrasikan profil
Pelajar Pancasila dalam pembelajaran dan
mengoptimalkan implementasi Kurikulum
Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan gambaran tentang pentingnya
persiapan yang matang dalam me-
rencanakan kegiatan P5 agar dapat
membentuk Profil Pelajar Pancasila yang

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh
Kemendikbud Ristek.

Generasi muda saat ini perlu
ditanamkan nilai-nilai kearifan lokal sejak
dini, agar penanaman nilai kearifan lokal
pada masa mendatang dapat diprediksi akan
relatif damai dan penghargaan antar sesama
dapat terwujud. Kearifan lokal sangat tepat
untuk diterapkan di sekolah, khususnya di
sekolah dasar, karena sekolah dasar adalah
tempat pertama di mana siswa memperoleh
pengetahuan yang akan mereka gunakan
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan
mereka di kemudian hari ke tingkat yang jauh
lebih tinggi. Dengan pembelajaran yang
didasarkan pada kearifan lokal yang juga
berguna untuk meningkatkan pengetahuan
siswa sebagai bekal untuk menghadapi
masalah kehidupan yang muncul di luar
sekolah.
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